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ABSTRAK

Indiyah Wungu Dari, Pengembangan Media Pembelajaran “Kartu Urutan” Berbasis Student-
Centered Learning Materi Nilai-Nilai Pancasila Siswa Kwlas V Sekolah Dasar, Skripsi, PGSD,
FKIP UN PGRI Kediri, 2026.00

Kata Kunci: Kartu Urutan, Student-Centered Learning, Nilai-Nilai Pancasila, Pendidikan
Pancasila, Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
SDN Mrican 1 dan SDN Mrican 2. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran materi
nilai-nilai Pancasila masih didominasi oleh penggunaan buku paket sebagai sumber belajar
utama. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan belum mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, masih terdapat sebagian siswa yang belum
memahami penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan
melalui perilaku yang kurang mencerminkan nilai gotong royong, toleransi, dan sikap saling
menghargai. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
nilai-nilai Pancasila.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran
Kartu Urutan berbasis Student-Centered Learning pada materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa
kelas V sekolah dasar yang memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas V SDN Mrican 2 pada uji coba terbatas
sebanyak 28 siswa dan siswa kelas V SDN Mrican 1 pada uji coba luas sebanyak 29 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan tes.
Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli media, ahli materi, ahli soal instrumen, angket
respon guru, angket respon siswa, serta soal pre-test dan post-test. Analisis data kevalidan
menggunakan rumus Aiken s V, kepraktisan dianalisis menggunakan persentase respon guru dan
siswa, sedangkan keefektifan dianalisis menggunakan skor N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Kartu Urutan berbasis Student-Centered
Learning dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli perangkat
pembelajaran, dan ahli instrumen dengan kategori valid hingga sangat valid. Hasil kepraktisan
menunjukkan bahwa respon guru di SDN Mrican 1 dan SDN Mrican 2 memperoleh persentase
sebesar 100% dengan kategori sangat praktis. Respon siswa pada uji coba terbatas memperoleh
persentase sebesar 96% dan respon siswa pada uji coba luas memperoleh persentase sebesar 96%
dengan kategori sangat praktis. Hasil keefektifan menunjukkan bahwa pada uji coba terbatas
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi, sedangkan pada uji coba luas
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,81 dengan kategori tinggi. Dengan demikian pengembangan
media pembelajaran Kartu Urutan berbasis Student-Centered Learning dapat dikatakan valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
secara aktif mengembangkan kemampuan dan potensi mereka. Selain
membentuk kemampuan intelektual, pendidikan juga berperan penting dalam
membangun karakter dan kepribadian siswa untuk mempersiapkan mereka
untuk menghadapi kesulitan masa depan serta mampu berperan positif dalam
masyarakat. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus dilakukan
secara tepat, karena kesalahan dalam prosesnya dapat berdampak negatif
(Rasyid et al., 2024).

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berperan
signifikan dalam membentuk kepribadian, perilaku, serta kemampuan individu
yang bertanggung jawab sebagai warga negara. Tujuan utamanya adalah
menanamkan kesadaran berbangsa dan bernegara melalui pemahaman
mendalam terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai dasar dan sistem nilai bangsa
(Jama’ah, 2024). Keterlibatan aktif siswa sangat diperlukan agar nilai-nilai
tersebut dapat diinternalisasi dan tercermin dalam perilaku sehari-hari.
Pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil belajar serta tindakan nyata di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Untuk itu, peningkatan kualitas
pembelajaran PPKn menjadi hal penting guna memperkuat penanaman nilai-
nilai kebangsaan.

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai
tujuan akademik. Agar proses tersebut dapat berlangsung secara maksimal,
dibutuhkan kurikulum yang berfungsi sebagai acuan dalam menetapkan tujuan,
materi, dan strategi pembelajaran, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
pelaksanaannya, media pembelajaran memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Media ini tidak hanya

membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah, tetapi juga



meningkatkan keterlibatan siswa. Menurut Adam & Syastra (2015), media
pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang merangsang pemikiran, perasaan,
serta keterampilan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan Astutik et al. (2021), yang menyatakan
bahwa tujuan Penggunaan media pembelajaran memungkinkan guru lebih
mudah menyampaikan informasi kepada siswa.

Di sekolah dasar, pendidikan Pancasila masih diajarkan dengan metode
konvensional seperti ceramah dan buku teks, yang menyebabkan terbatasnya
pengalaman belajar aktif bagi siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa
rendahnya keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai Pancasila menjadi
salah satu permasalahan, sementara guru cenderung menggunakan pendekatan
pembelajaran yang bersifat langsung tanpa melibatkan media yang menarik
(Wahyu et al., 2020). Pendekatan seperti ini cenderung bersifat verbalistik dan
monoton sehingga tidak mampu memotivasi siswa. Dampaknya, siswa hanya
mampu menghafal sila-sila Pancasila tanpa benar-benar memahami serta
menerapkannya makna pancasila didalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian diperlukan suatu proses pembelajaran yang interaktif dan berorientasi
pada siswa, untuk memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi lebih aktif
dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermanfaat.

Student-Centered Learning (SCL) merupakan salah satu pendekatan
yang sangat efektif dan relevan untuk digunakan oleh pendidik dalam upaya
meningkatkan capaian belajar siswa (Liu & Péasztor, 2022). Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai pusat dari seluruh aktivitas pembelajaran, yang
berarti siswa memiliki peran aktif dalam mengarahkan proses belajarnya sendiri
serta memiliki tanggung jawab atas keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi materi diadaptasikan pada kebutuhan dan cara belajar
yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Selain itu siswa juga berpartisipasi aktif
dalam berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, presentasi, dan proyek kerja
sama, yang secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman mereka

terhadap isi pelajaran.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V di SDN Mrican
1, diketahui bahwa pembelajaran materi nilai-nilai Pancasila masih berpusat
pada penggunaan buku paket sebagai sumber utama untuk belajar. Guru lebih
banyak menyampaikan materi melalui metode konvensional dan penjelasan
langsung berdasarkan isi buku. Dalam proses pembelajaran, belum terdapat
media pembelajaran yang mampu mendukung keterlibatan aktif siswa, sehingga
siswa mungkin hanya mendengarkan instruksi guru tanpa terlibat dalam aktivitas
pembelajaran secara langsung. Selain itu, kondisi kelas selama pembelajaran
berlangsung juga masih belum sepenuhnya kondusif. Beberapa siswa terlihat
berbicara dengan teman saat guru menjelaskan, kurang memperhatikan
pembelajaran, serta belum menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab
yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila.

Hasil observasi pada kelas VV di SDN Mrican 2, pembelajaran materi
nilai-nilai Pancasila juga masih menggunakan buku paket sebagai sumber
belajar utama. Guru telah menggunakan media pendukung sederhana yang
dibuat secara mandiri menggunakan kertas print sebagai alat bantu
pembelajaran. Namun, media yang digunakan masih bersifat sederhana dan
belum mampu membuat kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif. Beberapa siswa kurang fokus pada penjelasan guru dan tetap berbicara
dengan teman selama kegiatan berlangsung. Selain itu, penggunaan media
sederhana tersebut belum sepenuhnya membantu siswa memahami bagaimana
prinsip Pancasila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa masih diperlukan.

Dalam proses pembelajaran, guru pada SDN Mrican 1 dan SDN Mrican
2 juga telah memanfaatkan media pendukung berupa video pembelajaran dari
platform YouTube serta presentasi sederhana menggunakan Microsoft
PowerPoint. Namun, penggunaan media tersebut masih bersifat satu arah dan
belum melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Siswa umumnya
hanya menonton video yang menampilkan karakter atau ilustrasi mengenai nilai-
nilai Pancasila tanpa melakukan aktivitas yang mendorong mereka untuk

memahami makna dari tayangan tersebut. Akibatnya, siswa lebih banyak



memperhatikan tokoh atau cerita yang ditampilkan dalam video, tetapi belum
sepenuhnya mampu mengaitkan isi pembelajaran dengan penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang ada masih perlu dikembangkan agar dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang
nilai Pancasila secara lebih kontekstual dan signifikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN Mrican 1 dan
SDN Mrican 2, kedua guru tersebut menyampaikan pendapat yang sama bahwa
pada pembelajaran materi nilai-nilai Pancasila telah dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa melalui pemberian contoh-contoh perilaku di lingkungan
sekolah maupun rumah. Guru juga telah berupaya menanamkan pemahaman
mengenai pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Namun masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya memahami
makna nilai-nilai Pancasila secara kontekstual. Hal tersebut terlihat dari
beberapa perilaku siswa yang belum mencerminkan penerapan nilai-nilai
Pancasila, seperti kurang sopan saat berbicara dengan teman, masih mengejek
teman, kurang menghargai pendapat orang lain, serta belum mampu bekerja
sama dengan baik dalam kegiatan kelompok. Selain itu, guru juga
menyampaikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang masih seadanya
menjadi salah satu kendala dalam membantu siswa memahami topik dengan cara
yang lebih spesifik dan signifikan.
Data dokumentasi menunjukkan bahwa nilai siswa di SDN Mrican 1 dan
SDN Mrican 2 dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila khususnya pada
materi nilai-nilai pancasila sebagian besar nilai siswa belum mencapai standar
yang di inginkan, analisis terhadap lembar jawaban menunjukkan bahwa siswa
hanya mampu menjawab soal yang bersifat hafalan, sementara soal-soal yang
menuntut pemahaman makna, contoh penerapan nilai dalam kehidupan, dan
pengambilan keputusan berdasarkan sila Pancasila banyak dijawab tidak tepat.
Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya mampu membangun pemahaman mendalam siswa terhadap materi

ini.



Untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
diperlukan inovasi media yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan
mempermudah pemahaman nilai-nilai Pancasila. Salah satu solusinya adalah
media Kartu Urutan berbasis Student-Centered Learning, yang berisi materi sila
Pancasila, ilustrasi, dan pertanyaan pemantik (Hardhita, 2022). Media ini
membantu siswa memahami dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang
belum mencerminkan nilai-nilai pancasila, sekaligus melatih berpikir Kritis,
pemecahan masalah, memberikan solusi dan pengambilan keputusan moral.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing melalui diskusi dan refleksi,
sementara lingkungan belajar yang kontekstual mendukung pemahaman nilai-
nilai seperti gotong royong, demokrasi, dan toleransi. Dalam pendekatan
tersebut tidak hanya penyampaian materi, namun menekankan penerapan nilai
dalam kehidupan nyata, diharapkan siswa kelas V SDN Mrican 1 dan SDN
Mrican 2 dapat lebih memahami dan mengamalkan Pancasila, serta meningkat
dalam hal motivasi belajar, kerja sama, dan keterampilan berpikir Kkritis.

Media pembelajaran berbasis Student-Centered Learning, seperti Kartu
Urutan, memiliki berbagai kelebihan. Menurut Marisa et al. (2021), media
pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan daya tarik dan interaksi
dalam proses belajar, namun juga mendukung penyampaian materi secara
konkret dan efisien. Kartu Urutan mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
aktivitas mengelompokkan sikap atau peristiwa nyata berdasarkan sila
Pancasila, sehingga siswa tak sekadar menghafal, tetapi juga melatih berpikir
kritis dan penilaian moral. Siswa mengelompokkan kartu berisi contoh perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila ke dalam sila yang tepat, lalu
mendiskusikan solusi yang seharusnya dilakukan, dengan tujuan agar siswa
mampu memahami makna nilai-nilai Pancasila, mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan sikap yang sesuai dengan nilai
Pancasila. Media ini juga fleksibel, dapat digunakan secara individu maupun
kelompok, dan mendukung berbagai gaya belajar. Melalui pendekatan ini, siswa
diharapkan lebih paham dalam mengimplementasikan nilai Pancasila dalam
kehidupan kesehariannya, serta tumbuh sikap mandiri, bertanggung jawab, dan

mampu bekerja sama.



Penelitian terdahulu menunjukkan efektifitas dan kepraktisan penggunaan
media tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Ramadani & Rahmawati (2022)
yang berjul ‘“Pengembangan Media Kartu Kalimat Sampiran dan Isi Pantun
(KASIP) untuk Mengembangkan Kemampuan Berpantun Siswa Sekolah Dasar”
hasil penelitannya menunjukkan bahwa media kartu benar-benar dapat
digunakan untuk pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan pentingnya
menciptakan alat pembelajaran yang menarik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan media
pembelajaran Kartu Urutan berbasis Student-Centered Learning guna
meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Mrican 1 dan SDN Mrican 2
tentang nilai-nilai Pancasila. Media ini dirancang untuk mendorong siswa belajar
secara aktif melalui kegiatan interaktif, sehingga mereka tidak hanya menghafal
isi kelimassila, tetapi juga memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, seperti sikap toleransi, gotong royong, musyawarah, keadilan sosial,
dan religiusitas. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi efektivitas media Kartu
Urutan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, keterampilan berpikir kritis,
serta kemampuan mengevaluasi sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai
Pancasila. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup peningkatan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila,
penyediaan alternatif media pembelajaran yang kreatif dan interaktif bagi guru,
serta kontribusi terhadap inovasi pembelajaran nilai-nilai kebangsaan di
lingkungan sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berjudul
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN “KARTU URUTAN”
BERBASIS STUDENT-CENTERED LEARNING MATERI NILAI-NILAI
PANCASILA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR”

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diuraikan batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Penclitian ini mengembangkan ‘kartu urutan” berbasis student-centered

learning pada pembelajaran PPKn.



2. Materi yang dikembangkan hanya difokuskan pada nilai-nilai Pancasila,
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Kurikulum
Merdeka atau Kurikulum 2013 pada mata pelajaran PPKn.

3. Subjek Penelitian kelas VV SDN .

4. Penelitian ini mengkaji terkait kevalidan, keefektifan, kepraktisan media

pembelajaran “Kartu Urutan”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana pengembangan media pembelajaran Kartu Urutan berbasis
Student-Centered Learning pada materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa

kelas V sekolah dasar yang memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran Kartu Urutan
berbasis Student-Centered Learning pada materi nilai-nilai Pancasila untuk
siswa kelas V sekolah dasar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
berbasis  Student-Centered Learning (SCL), khususnya dalam
implementasi media inovatif pada pembelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn).

b. Menjadi referensi tambahan dalam pengembangan media Kkartu
pembelajaran kontekstual dan interaktif yang dapat meningkatkan

keterlibatan siswa dalam memahami nilai-nilai Pancasila.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, Menyediakan alternatif media pembelajaran yang kreatif dan
mudah diterapkan di kelas, sehingga pembelajaran nilai-nilai Pancasila
menjadi lebih menarik dan bermakna.

b. Bagi Siswa, Membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila melalui kegiatan yang menyenangkan, aktif, dan
menantang secara intelektual.

c. Bagi Sekolah, Mendukung upaya peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar melalui pengembangan media yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran modern.

d. Bagi Peneliti selanjutnya, Menjadi bahan acuan atau pijakan awal untuk
pengembangan media serupa dengan tema dan pendekatan yang
berbeda.



